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ABSTRAK 

PENGARUH PELATIHAN KERJA, IKLIM KERJA, BEBAN KERJA DAN 

KOMPENSASI TERHADAP KINERJA POLISI KEHUTANAN DI BALAI 

KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM SUMATERA SELATAN, dibawah bimbingan Ibu 

Dr. Sari Sakarina, SE.MM dan Bapak Herlan Junaidi,SE.,M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Kerja, Iklim Kerja, Beban Kerja 

dan Kompensasi terhadap Polisi Kehutanan di Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera 

Selatan. Dalam penelitian ini digunakan sampel sebanyak 63 responden, pegambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. 

Dari 63 jumlah populasi sebagai sampel uji coba dan sampel penelitian. 

Dari hasil penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan Pelatihan kerja, Iklim kerja, 

Beban kerja dan Kompensasi terhadap Polisi Kehutanan di Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

Sumatera Selatan. Dengan nilai sig F sebesar 0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh yang signifikan 

Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Polisi Kehutanan di Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

Sumatera Selatan yang ditunjukkan dengan nilai sig t sebesar 0,014 < 0,05. Terdapat pengaruh 

yang signifikan Iklim Kerja terhadap Kinerja Polisi Kehutanan di Balai Konservasi Sumber Daya 

Alam Sumatera Selatan yang ditunjukkan dengan nilai sig t sebesar 0,011 < 0,05. Terdapat 

pengaruh yang signifikan Beban Kerja terhadap Kinerja Polisi Kehutanan di Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam Sumatera Selatan yang ditunjukkan dengan nilai sig t sebesar 0,010 < 0,05. 

Terdapat pengaruh yang signifikan Kompensasi terhadap Kinerja Polisi Kehutanan di Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan yang ditunjukkan dengan nilai sig t 

sebesar 0,005 < 0,05. Koefisien determinasinya R
2 

square sebesar 0,583 atau 58,3% variabel 

kinerja dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan kerja, iklim kerja, beban kerja dan kompensasi 

sedangkan sisanya sebesar 41,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak ikut diteliti dalam 

penelitian ini. Pelatihan kerja, pihak manajeman harus selalu memberi motivasi pegawainya untuk 

selalu bersemangat dalam mengikuti pelatihan kerja, iklim kerja, manajemen harus memberi 

penghargaan atau bonus kepada pegawai yang melakukan tugasnya dengan baik, supaya memacu 

kinerja untuk lebih baik lagi, beban kerja, manajemen harus jelas dalam memberikan target kepada 

pegawainya aar para pegawai fokus dengan pekerjaannya supaya mendapatkan hasil kerja yang 

maksimal. Dan kompensasi, manajemen tunjangan dari dana pensiun harus diberikan tepat pada 

waktunya kepada pegawainya. 

 
Kata Kunci : Kinerja, Pelatihan Kerja, Iklim Kerja, Beban Kerja dan Kompensasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Instansi adalah perusahaan atau badan yang melakukan kegiatan kepada masyarakat. 

Instansi dapat dibagi menjadi dua, yaitu instansi pemerintah dan instansi swasta. Instansi 

merupakan suata kata yang cukup sering kita dengar, khususnya dalam suatu urusan 

administrasi. instansi memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), instansi merupakan badan pemerintah 

umum seperti jawatan, kejadian (pelanggaran, dan penemuan, atau bagian dari 

departemen daerah yang mengurus dan menyelenggarakan tugas secara luas di 

lingkungannya. 

 
Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997, Perusahaan merupakan setiap bentuk 

usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan terus-menerus untuk memperoleh 

keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh perseorangan maupun badan usaha yang 

berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan di 

wilayah Indonesia. 

 
Sebuah Perusahaan / instansi pasti memiliki penunjang atas keberhasilan perusahaan 

yang salah satunya adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan aset 

perusahaan yang harus di kembangkan sehingga memberikan kontribusi yang maksimal 
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perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik sangat diperlukan dalam 

pencapaian tujuan perusahaan, akitivitas perusahaan akan berjalan dengan baik jika 

perusahaan memiliki sumber daya manusia yang berpengetahuan serta berketrampilan 

untuk mengelola perusahaan. 

 
Sumber daya manusia yang memiliki kapasitas dan potensial dibutuhkan untuk 

menjalankan kegiatan dalam suatu perusahaan tau organisasi. Visi dan misi organisasi 

dapat dilaksanakan dengan baik jika sumber daya manusia sebgai pelaksana diseleksi juga 

dengan baik. Oleh karena itu perusahaan atau organisasi harus menjadikan sumber daya 

manusia sebagai faktor yang paling penting untuk dikelola. Salah satu upaya yang 

dilakukan untuk mengatur sumber daya manusia di dalam perusahaan adalah Manajemen 

Sumber Daya Manusia ini. 

 
Manajemen sumber daya manusia sebagai pendayagunaan sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. (Mondy dan Noe dalam Surajiyo 2020:2-3). 

Sumber daya manusia yang berpotensi dalam setiap bidang perusahaan baik pemimpin 

maupun karyawan dalam pengawasan yang menjadi pola utama bagi kinerja karyawan. 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 

yang dihasilkan karyawan sesuai dengan perannya masing – masing dalam perusahaan. 

Kinerja karyawan pada perusahaan yang selalu menjadi isu –isu dalam perusahaan, 

masalah yang terkait mengenai isu strategis bagi perusahaan yang mempengaruhi sumber 

daya manusia. Aspek internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. 
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Didalam perusahaan atau intansi adanya tujuan yang harus dicapai, baik tujuan 

internal maupun eksternal. Kinerja karyawan menjadi salah satu penentu apakah tujuann 

utama dari perusahaan akan tercapai atau malah sebaliknya dengan target yang telah 

ditetapkan. Menurut Mangkunegara dalam Adi Robith Setiana (2022:15) menyatakan 

bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting untuk menunjang 

keberhasilan sebuah perusahaan / instansi. Karyawan merupakan sumber daya manusia 

bagi perusahaan, untuk itu maka karyawan harus menghasilkan kinerja yang baik dengan 

cara memotivasi diri guna mencapai tujuan perusahaan / instansi dan diri sendiri. Untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien maka diperlukan karyawan yang terampil dalam 

kinerjanya di perusahaan / instansi. 

Pelatihan sering kali kita dengar dalam perusahaan atau organisasi bahkan dalam 

instansi pendidikan. Pelatihan dalam perusahaan / Instansi sangat penting karena 

merupakan faktor utama dalam meningkatkan kinerja pada karyawan, pelatihan dilakukan 

sebelum menjadi karyawan maupun setelah menjadi karyawan guna meningkatkan kinerja 

pada karyawan dalam perubahan. Kurangnya pendidikan / pelatihan pada polisi kehutanan 

di Balai KSDA Sumsel ini dapat mempengaruhi kinerja pada polisi kehutanan. Karena 

polisi kehutana tidak hanya melaksanakan pekerjaan di dalam ruangan seperti di kantor, 

tetapi juga di luar ruangan sepeti di hutan. 
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Mondy dalam Harding (2018:212) mengemukakan bahwa pelatihan adalah 

serangkaian aktivitas untuk menambah pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan 

oleh para pembelajar agar dapat melaksanakan pekerjaan yang dilakukan saat ini. 

Pelatihan diperlukan sebagai upaya untuk mempersiapkan tenaga kerja yang siap 

menghadapi beban kerja dan iklim kerja lebih efektif dan efisien sesuai dengan peraturan 

yang telah ditetapkan. Iklim kerja yang kondusif juga merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Iklim kerja yang kondusif dapat menumbuhkan 

semangat kerja yang tinggi serta kinerja karyawan dalam perusahaan / instansi. Iklim kerja 

merupakan suasana karyawan dalam melakukan aktivitas kerja yang berdampak positif 

maupun negatif dalam meningkatkan hasil maupun kinerja nya. Buruknya kinerja 

karyawan juga dikarenakan iklim kerja maupun beban kerja pada karyawan itu sendiri. 

Iklim kerja merupakan penggambaran suatu kualitas, suasana dan karakter yang 

terlihat pada norma dan nilai, hubungan interpersonal, suasana belajar mengajar, struktur 

organisasi, ikatan positif dengan lembaga dan lingkungan fisik yang ada di lembaga 

tempat pegawai bertugas. Sedangkan menurut peraturan menteri tenaga kerja dan 

transmigrasi PER.13/MEN/X/2011 pengertian iklim kerja adalah hasil perpaduan antara 

suhu, kelembaban, kecepatan gerakan udara dan panas radiasi akibat dari tingkat 

pengeluaran panas dari tubuh tenaga kerja sebagai akibat dari pekerjaaannya. 

Menurut Roche dalam Daryanto, (2015:10), iklim kerja adalah sebagai hubungan 

antara personil, sosial dan faktor–faktor kultural yang mempengaruhi individu dan 
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kelompok dalam lingkungan. Iklim kerja merupakan kondisi atau suhu udara seperti hal 

nya polisi kehutanan Balai KSDA Sumsel melaksanakan kegiatannya di utan dengan suhu 

yang berubah – ubah dapat mempengaruhi kinerja nya dalam melaksanakan tugas. 

Semakin baik tingkat iklim kerja atau suasana di sebuah perusahaaan maka semakin baik 

pula tenaga kerja dalam meningkatkan sebuah beban kerja dalam perusahaan. 

Menurut Sastra (2017:68) , Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan 

yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka 

waktu tertentu. Beban kerja seperti tuntutan tugas, beban kerja juga termasuk beban 

kerja fisik dan mental bagi polisi kehutanan yang juga melaksanakan tugas di hutan. 

Banyaknya beban kerja yang di tumpuhkan kepa polisi kehutanan Balai KSDA Sumsel 

dapat mempengaruhi kinerjanya. 

Selain itu, faktor – faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan salah satumya 

adalah kompensasi / reward kepada karyawan yang diberikan oleh perusahaan / Instansi. 

Kompensasi juga dapat meningkatkan beban kerja. Kompensasi adalah segala sesuatu 

yang diterima baik berupa fisik maupun non fisik. Kompensasi juga berarti seluruh 

imbalan yang diterima oleh seorang pekerja/karyawan atas jasa atau hasil dari 

pekerjaannya dalam sebuah perusahaan / Instansi dalam bentuk uang atau barang, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Menurut Hasibuan dalam mulyapradana (2017:119) Kompensasi adalah pendapatan 

yang diberikan dalam bentuk berupa uang, barang secara langsung ataupun tidak langsung 

yang diberikan kepada karyawan sebagai imbalan atas jasa apa yang telah diberikan 

kepada perusahaan. 
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Kompensasi juga sangat berpengaruh pada tingkat kinerja karyawan, jika tingkat 

kinerja karyawan sangat baik maka hasil kerja karyawan pun akan baik untuk perusahaan 

/ instansi. Polisi Kehutanan di Balai KSDA Sumsel yang banyak melaksanakan tugas baik 

di hutan maupun di dalam ruangan dengan segala kondisi dan beban kerja yang 

menumpuk akan meningkatkan kinerjanya jika adanya sebuat kompensasi terhadap polisi 

kehutanan. 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera Selatan yang beralamat di 

Jl. Kol.  H. Burlian  / Punti Kayu Km.  6  No.  79  Palembang,  Sumatera Selatan ini 

merupakan Pengelola 7 (tujuh) kawasan suaka alam, yang terdiri dari 2 (dua) Hutan 

Suaka Alam dan 5 (lima) Suaka Margasatwa, serta 4 (empat) kawasan pelestarian alam, 

yang terdiri dari 1 Taman Nasional dan 3 (tiga) Taman Wisata Alam. Kesebelas 

kawasan tersebut terletak di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung.Wilayah kerja pengelolaan kawasan konservasi di BKSDA Sumatera Selatan 

dibagi menjadi 3 (tiga) Seksi Konservasi Wilayah (SKW) yaitu SKW I di Sekayu, SKW 

II di Lahat, dan SKW III di Baturaja. Dalam rangka optimalisasi dan efektivitas 

pengelolaan kawasan konservasi pada masing-masing SKW dibagi menjadi beberapa 

Resor Konservasi Wilayah (RKW). 

Seksi Konservasi Wilayah (SKW) I Sekayu terdiri dari 4 (empat) Resor Konservasi 

Wilayah (RKW) yaitu RKW I Dangku, RKW II Dangku, RKW III Bentayan dan RKW 

IV Kota Palembang.Seksi Konservasi Wilayah (SKW) II Lahat terdiri dari 6 (enam) Resor 

Konservasi Wilayah (RKW) yaitu RKW V Gumai, RKW VI Gumai, RKW VII 



7 
 

 

 

 

Gumai, RKW VIII Isau-Isau, RKW IX Isau-Isau dan RKW X Serelo.Seksi Konservasi 

Wilayah (SKW) III Baturaja terdiri dari 6 (enam) Resor Konservasi Wilayah (RKW) dan 

2 (dua) Resor Konservasi Eksitu Wilayah (RKEW) yaitu RKW XI Gunung Raya, RKW 

XII Gunung Raya, RKW XIII Padang Sugihan, RKW XIV Padang Sugihan, RKW XV 

Padang Sugihan, RKW XVI Bangka, RKEW XVII Bangka dan RKEW XVIII Belitung. 

 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan atau biasa disebut BKSDA 

Sumsel ini memiliki karyawan dengan 2 (dua) jenis jabatan, yakni Jabatan Struktural dan 

jabat an fungsional. Menurut Undang – undang Nomor 43 tahun 1999 tentang pokok – 

pokok kepegawaian, jabatan struktural dan fungsional termasuk pada jabatan karier. 

Kedua jabatan ini yang hanya dapat diduduki Pegawai Negeri Sipil setelah memenuhi 

syarat yang ditentukan. Pada jabatan Fungsional tidak tercantum pada struktur organisasi, 

tetapi tidak bisa dilepaskan dari keberadaan organisasi tersebut. 

 

Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas yang 

berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan. 

Jabatan fungsional polisi kehutanan adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas, 

tanggung jawab dan wewenang untuk menyelenggara dan melaksanakan usaha 

perlindungan hutan yang oleh kuasa undang – undang diberikan wewenang kepolisian 

khusus di bidang kehutanan dan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 
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Tugas jabatan fungsional polisi kehutanan adalah melaksanakan kegiatan kepolisian 

kehutanan meliputi menyiapkan, melaksnakan, mengembangkan, memantau, dan 

mengevaluasi serta melaporkan kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan, kawasan 

hutan serta pengawasan peredaran hasil hutan. Polisi kehutanan melakukan tugasnya lebih 

banyak di luar lingkup kantor tidak hanya di dalam kantor saja, juga di lapangan atau 

hutan. Polisi kehutanan yang sudah pasti terlebih dahulu melakukan pelatihan untuk lebih 

berkemampuan menghadapi kondisi cuaca atau iklim kerja dengan menghadapi beban 

kerja yang sangat mempengaruhi kinerja polisi kehutanan . 

Dalam hal ini, berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan maka peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

”Pengaruh Pelatihan Kerja, Iklim Kerja, Beban Kerja dan Kompensasi terhadap 

Kinerja Polisi Kehutanan di Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera 

Selatan” 

 
 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan mengenai pengaruh Pelatihan kerja, iklim kerja, beban kerja, dan 

kompensasi terhadap kinerja polisi kehutanan di Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

Sumatera Selatan. Dari permasalahan tersebut masalah utama yang dihadapi adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh pelatihan kerja, iklim kerja, beban kerja, dan kompensasi 

secara simultan terhadap kinerja polisi kehutanan di Balai Konservasi Sumber 

Daya Alam Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh pelatihan kerja secara parsial terhadap kinerja polisi 

kehutanan di Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh iklim kerja secara parsial terhadap kinerja polisi kehutanan 

di Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan? 

4. Bagaimana pengaruh beban kerja secara parsial terhadap kinerja polisi kehutanan 

di Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan? 

5. Bagaimana Pengaruh Kompensasi secara parsial terhadap kinerja polisi 

kehutanan di Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan uraian diatat, tujuan yang pada penelitian ini untuk : 

 
1. Mengetahui pengaruh pelatihan kerja, iklim kerja, beban kerja dan kompensasi 

secara bersama – sama terhadap kinerja polisi kehutanan di Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui Pengaruh Pelatihan kerja terhadap kinerja polisi kehutanan di Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan. 

3. Mengetahui pengaruh iklim kerja terhadap kinerja polisi kehutanan di Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam Smatera Selatan 

4. Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja polisi kehutanan di Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan. 
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5. Mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja polisi kehutanan di Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat – manfaat yang di harapapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Bagi Peneliti 

 
a. Dapat menambah pengetahuan sebahai bekal dalam menerapkan ilmu yang 

telah diperoleh selama di bangku kuliah dalam dunia kerja yang sebenarnya. 

b. Sebagai ajang membandingkan praktik secara nyata di dunia kerja dengan 

materi yang di pelajari di Perguruan tinggi. 

2. Bagi Instansi 

 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga 

bagi instansi terutama dalam hal pengelola manajemen SDM dan segala 

kebijakan yang berkaitan langsung dengan SDM secara lebih baik. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kondisi instansi 

dengan kinerja polisi kehutanan dan karyawan terhadap aturan atau kebijakan 

pemerintah. 

c. Instansi dapat mengambil langkah perbaikan untuk meningkatkan kinerja dan 

peraturan yang masih belum maksimal bagi karyawan. 

3. Bagi Akademik 

 
a. Diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi dalam pengembangan ilmu 

manajemen khususnya ilmu manajemen sumber daya manusia. 
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b. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa/i prodi manajemen 

sumber daya manusia. 

4. Bagi Pihak lain 

 
a. Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan 

dan pengetahuan terhadap pembaca. 

b. Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menambah informasi bagi semua  

pihak yang membutuhkannya. 

c. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi 

bagi pembaca dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian yang sejenis. 
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